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Dalam RPJMD 2018-2023, Visi dan Misi Kabupaten Pamekasan
digambarkan sebagai pencapaian masyarakat yang Parjhuga, Bhajhra, dan
Rajjha. Salah satu agenda utama yaitu pemberdayaan masyarakat antara lain
dengan inisiasi Desa Cerdas dan Mandiri. Dengan salah satu strategi
memunculkan “Desa Tematik” berdasarkan One Village One Produk (OVOP) dan
memfasilitasi pembentukan dan pengembangan produk lokal yang ada didesa
dengan mengunakan pengembangan ekonomi lokal berdasarkan modal social
sebagai kemampuan masyarakat untuk melakukan asosiasi (berhubungan) satu
sama lain sehingga menjadi kekuatan yang sangat penting, bukan hanya terhadap
aspek ekonomi, tetapi juga terhadap setiap aspek eksistensi sosial yang lain.

Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti mengunakan pendekatan
kualitatif dengan untuk menemukan jawaban akan implementasi One Village One
Product (OVOP), manfaat pengembangan ekonomi lokal berbasis One Village
One Product (OVOP) dan kontribusi modal sosial dalam pengembangan ekonomi
lokal berbasis One Village One Product (OVOP) di Kampung Batik Kecamatan
Proppo Pamekasan. Dengan berdasar prosedur pengumpulan data dept interview
dan proses dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini vyaitu tentang proses pengimplementasian
kampung Batik yang selama ini menjadi produk unggulan di Kecamatan Proppo
tersebut sudah berdasarkan dengan prinsip dasar dari adanya OVOP itu sendiri
yaitu : (1) komoditas yang dikelola dengan berbasis sumber daya lokal, namun
bisa bersaing secara global (berasal secara lokal tetapi berdaya saing global) (2)
inovasi berkelanjutan dan kreativitas (3) mengedepankan manusia pengembangan
sumber daya. Pengembangan ekonomi lokal berbasis OVOP yang terdapat di
kecamatan proppo ini melalui pengambangan batik berdasarkan hasil peneliatan
yang dilakukan serta sumberdata terkait dapat memberikan arah kemajuan Desa
melalui adanya OVOP sehingga dapat menghasilkan pertumbuhan ekonomi,
perluasan lapangan kerja dan kemitraan. Sehingga proses pemanfaatan potensi
wilayah sebagai modal dasar dalam pengembangan ekonomi perdesaan berbasis
komoditas unggulan melalui pengembangan rantai nilai menjadi strategi
pengembangan pusat pertumbuhan. Pengembangan ekonomi lokal dengan
pendekatan OVOP dapat memotivasi pembangunan pedesaan melalui gerakan
masyarakat, dengan memanfaatkan potensi keunggulan lokal sebagai penggerak
utama, dalam pengembangan ekonomi lokal dengan tujuan mengurangi tingkat
kemiskinan dan ketercapaian kesejehteraan masayarakat. prinsip modal sosial
yaitu Trust, Network, Norm.
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In the 2018-2023 RPJMD, the Vision and Mission of Pamekasan Regency
is described as the achievement of the Parjhuga, Bhajhra, and Rajjha
communities. One of the main agendas is community empowerment, including the
initiation of Smart and Independent Villages. One strategy of creating "Thematic
Villages" based on One Village One Product (OVOP) and facilitating the
formation and development of lokal products in the village by using lokal
economic development based on social capital as the community's ability to
associate (connect) with each other so that it becomes a strength. which is very
important, not only for the economic aspect but also for every other aspect of
social existence.

In carrying out this research, researchers used a qualitative approach to
find answers to the implementation of One Village One Product (OVOP), the
benefits of lokal economic development based on One Village One Product
(OVOP), and the contribution of social capital in developing lokal economies
based on One Village One Product (OVOP). in Batik Village, Proppo Pamekasan
District. Based on dept interview data collection procedures and documentation
processes.

The process of implementing Kampung Batik, which has been a superior
product in the Proppo sub-district, is based on the basic principles of OVOP itself,
namely: (1) commodities that are managed based on lokal resources but can
compete globally (originated lokally but competitive global) (2) sustainable
innovation and creativity (3) prioritizing human resource development. OVOP-
based lokal economic development in the Proppo sub-district through batik
development based on the results of research carried out and related data sources
can provide direction for village progress through OVOP so that it can produce
economic growth, expansion of employment opportunities, and partnerships. So
the process of utilizing regional potential as basic capital in developing a superior
commodity-based rural economy through value chain development becomes a
growth center development strategy. Lokal economic development using the
OVOP approach can motivate rural development through community movements,
by utilizing the potential of lokal excellence as the main driver, in lokal economic
development with the aim of reducing poverty levels and achieving community
prosperity. the principles of social capital, namely Trust, Network, and Norm.
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